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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pemanfaatan limbah tepung tapioka untuk kripik lamuk di Desa Bulusari 

Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri menggunakan beberapa unsur, pertama 

unsur inovasi, kripik lamuk berdiri berasal dari ide warga, dan bisa diterima 

oleh masyarakat Luas. Untuk pembiayaan, usaha ini  murni dari modal pribadi 

tidak ada campur tangan dari lembaga keuangan, seperti bank, koperasi, BMT 

dll. Kedua, memenuhi unsur SDM yang awalnya perorangan sudah memiliki 

karyawan dalam setiap usaha kripik lamuk. Bahan baku terkait proses 

produksi berasal dari pengusaha tepung tapioka di tetangga rumah. Usaha 

kripik lamuk ini sudah memiliki PIRT (Produk Industri Rumah Tangga) yang 

ditetapkan oleh Dinas Kesehatan. Ketiga, memenuhi unsur Jaringan, cara 

pendistribusian kripik lamuk ini ada dua cara, pertama melalui jaringan 

internet seperti sosial media (facebook dan whatshapp). Yang kedua melalui 

Agen dari toko ke toko dan warung-warung rumah, Ke empat, memenuhi 

unsur Pemasaran, barang-barang yang sudah di tempatkan di sasaran masing-

masing, seperti toko, warung, pasar bisa ditukarkan atau dikembalikan ketika 

barang tidak laku, diganti yang baru. 

 Ke lima, memenuhi unsur keberlanjutan dimensi cikal bakal, Usaha kripik 

lamuk ini sering diikut sertakan dalam pameran UMKM dan pameran 

kreatifitas warga di tingkat kabupaten. 
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B. Saran 

 Ssetelah peneliti membahas pemanfaatan limbah tepung tapioka untuk 

kripik ditinjau dari Ekonomi Kreatif di Desa Bulusari Kecamatan Tarokan 

Kabupaten Kediri, terdapat saran yang ingin peneliti sampaikan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk pengusaha kripik lamuk diharapkan dapat memproduksi dengan 

berbagai bentuk lain, dengan kreasi-kreasi yang sudah, tentunya nuansa 

yang lebih modern ini  bisa mengenalkan produk lokal yang bersal dari 

limbah. Sehingga produksi dapat menambah harga jual yang tentunya akan 

menambah peningkatan pendapatan. Selain itu, pengusaha kripik lamuk 

diharapkan memiliki pembukuan yang dapat digunakan untuk mengontrol 

keuangan dalam menjalankan aktifitas usaha. 

2. Untuk pemerintah Desa Bulusari, harapanya mampu memanfaatkan 

peluang sebagai pusat industri lebihtepung tapioka lebih maksimal, dengan 

melakukan dorongan untuk keberlangsungan ekonomi kreatif ini dapat 

membimbing, membina serta mengarahkan untuk mendirikan UMKM, 

koperasi, maupun BMT atau lembaga finansial lainnya guna membantu 

pengusaha yang mengalami kekurangan dana. 
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